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ABSTRACT 
 

The development of digital technology has 

encouraged the use of social media as an efficient 

promotional tool for businesses, particularly micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs). One type of 

content frequently used is video, as it can convey 

messages visually and engage audiences. However, 

inadequate content design can lead to low 

engagement rates on social media. This study aims to 

design social media-based video content to increase 

engagement at the Jilbab Ansania Semarang 

business. The method used in this research is 

Research and Development (R&D) with a Design and 

Development (D&D) approach, which includes the 

stages of needs analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. Data collection 

techniques include observation, interviews, 

documentation, and literature review. The research 

results show that videos tailored to the target 

audience and social media platform can increase 

engagement. This is evident in the increase in likes, 

comments, shares, and views. Therefore, creating 

video content focused on social media has proven 

effective as a digital promotional tool to increase 

engagement for the Jilbab Ansania Semarang 

business. 
  

Keywords: Video Content, Engagement, Visual 

Branding, Social Media, Digital Promotion 

 

1. Introduction 

Perkembangan teknologi digital menunjukkan peningkatan yang signifikan yang telah mendorong 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pemasaran. Sejalan dengan 
pendapat [1] Media sosial kini menjadi salah satu sarana promosi yang efektif bagi pelaku usaha, 

salah satunya adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), karena dapat menjangkau 

audiens secara luas dan cepat. Platform seperti Instagram dan TikTok memberikan kesempatan 
bagi pelaku usaha untuk menyampaikan informasi produk secara lebih interaktif melalui berbagai 

jenis konten digital [2]. 

Salah satu jenis konten yang sering digunakan di media sosial adalah video. Menurut [3] Konten 

video dianggap lebih menarik karena mampu menyampaikan informasi dengan cara visual dan 

audio secara bersamaan, sehingga lebih mudah dipahami dan memiliki daya tarik yang besar bagi 

penonton. Menurut [4] Dalam hal komunikasi visual, konten video tidak hanya berperan sebagai 
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alat promosi, tetapi juga sebagai cara untuk membangun identitas merek serta meningkatkan 

engagement dengan audiens. Interaksi ini dapat terlihat dari indikator partisipasi audiens seperti 

jumlah likes, comments, dan shares yang dilakukan oleh pengguna media sosial. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji peran media sosial dalam memperbesar 

engagement serta efisiensi pemasaran online. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

konten yang sesuai dapat meningkatkan minat audiens dan memperkuat identitas merek. Di 
samping itu, penelitian lain juga menyoroti bahwa pemanfaatan video sebagai sarana promosi 

memiliki dampak yang besar dalam menarik minat konsumen di berbagai platform digital. 

Namun, berbagai penelitian terdahulu masih menekankan pada elemen strategi pemasaran secara 

luas dan belum mengeksplorasi secara mendalam proses pembuatan konten video dari perspektif 

visual dan desain. Menurut [5] perancangan konten video yang baik harus memperhatikan aspek-
aspek penting seperti ide visual, skenario, pengaturan warna, pemilihan huruf, dan teknik produksi 

video. Namun aspek-aspek ini sering kali belum menjadi perhatian utama dalam studi yang 

dilakukan. Di samping itu, penelitian yang secara khusus membahas penerapan perancangan konten 

video untuk UMKM lokal, khususnya di sektor fashion seperti usaha jilbab, masih sangat sedikit. 
Sementara itu, produk fashion sangat bergantung pada daya tarik visual untuk menarik minat dan 

membentuk pandangan konsumen [6]. 

Usaha Jilbab Ansania Semarang adalah sebuah UMKM yang menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produk mereka. Namun, dalam pelaksanaannya, konten yang dibuat belum 

sepenuhnya efektif dalam menarik perhatian audiens dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari tingkat 
engagement yang masih kurang, sehingga membutuhkan pendekatan yang lebih terencana dalam 

pembuatan konten, terutama konten video yang sesuai dengan karakteristik audiens yang 

ditargetkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada perancangan konten video berbasis 

media sosial dengan menggabungkan elemen visual, ide kreatif, serta struktur penyajian konten 
untuk meningkatkan engagement [7]. Dengan adanya perancangan yang sistematis, diharapkan 

konten yang dihasilkan dapat lebih menarik perhatian penonton dan memperkuat hubungan dengan 

merek [8]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang konten video sebagai alat promosi digital yang dapat 

meningkatkan engagement pada usaha jilbab Ansania Semarang [9]. Diharapkan, hasil dari 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan desain komunikasi visual yang 

didasarkan pada media digital serta menjadi acuan bagi pelaku UMKM untuk memaksimalkan 

pemanfaatan media sosial. 

Penelitian ini berfokus  pada proses perancangan visual konten video, seperti storyboard, tipografi, 

warna, dan penyusunan visual video untuk meningkatkan engagement pada media sosial UMKM 
fashion. Fokus tersebut menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak 

membahas strategi digital marketing secara umum. 

 

2. Research Method 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and Development (R&D). Menurut 

[10],  Metode R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 
produk serta menguji efektivitas produk yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, metode tersebut 

digunakan untuk merancang konten video berbasis media sosial guna meningkatkan engagement 

pada usaha Jilbab Ansania Semarang. Metode R&D dipilih karena penelitian ini tidak hanya 

menganalisis permasalahan, tetapi juga mengembangkan media yang dapat digunakan secara 
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langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan Design and Development (D&D), Model Design 

and Development (D&D) yang digunakan mengacu pada tahapan pengembangan produk menurut 

[11] yang meliputi analisis kebutuhan, desain produk, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

  
Gambar 1. Model Research and Development (R&D) 

 

2.1 Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi: dilakukan dengan melihat secara langsung aktivitas media sosial dari usaha 

Jilbab Ansania Semarang. Kegiatan ini mencakup pengamatan terhadap jenis-jenis konten 

yang digunakan, seberapa sering unggahan dilakukan, serta tingkat engagement yang 

dihasilkan, seperti jumlah likes, comments, shares, dan views. 

b. Wawancara: dilakukan dengan pemilik atau pengelola usaha untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam terkait strategi promosi yang telah dilakukan, kendala yang dihadapi 
dalam pembuatan konten, serta kebutuhan dalam pengembangan konten video. 

c. Dokumentasi: dilakukan dengan mengumpulkan data berupa arsip konten media sosial, 

seperti foto, video, serta data statistik engagement. Data ini digunakan sebagai bahan 

analisis untuk mengetahui kondisi sebelum dan sesudah penerapan konten video yang 

dirancang. 
d. Studi pustaka: dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan artikel 

ilmiah yang berkaitan dengan media sosial, konten video, dan engagement. Studi ini 

bertujuan untuk memperkuat landasan teori dalam penelitian. 

2.2 Tahapan Perancangan 

Proses perancangan untuk menghasilkan konten video berbasis media sosial yang mampu 

meningkatkan engagement dilakukan melalui beberapa tahap: 
a. Penentuan Konsep dan Perencanaan: Menentukan ide, tujuan konten, target audiens, 

serta menyusun storyboard dan script sebagai dasar pembuatan video. 

b. Perancangan Visual: Menentukan elemen visual seperti warna, tipografi, dan gaya 

tampilan yang sesuai dengan identitas usaha dan karakteristik media sosial. 

c. Produksi dan Editing Video: Melakukan proses pengambilan gambar serta pengolahan 
video dengan menambahkan teks, musik, dan efek visual. 

d. Evaluasi: Menilai kesesuaian konten dengan konsep serta mengukur potensi 

peningkatan engagement. 

 

3. Results and Analysis 
3.1 Hasil Perancangan Visual Branding 

Hasil dari penelitian ini adalah konten video yang dibuat untuk meningkatkan engagement 

pada usaha Jilbab Ansania Semarang. Proses pembuatan dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu menentukan konsep, membuat storyboard, merancang tampilan visual, hingga proses 

pembuatan dan editing video. 

Analisis Kebutuhan
Perancangan 

Produk
Pengembangan 

Produk

Implementasi Evaluasi
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Konten video dibuat dengan konsep promosi produk yang menarik dan sesuai dengan target 

audiens di media sosial. Video disusun dengan alur yang sistematis, mulai dari pembukaan, 

menampilkan produk, menjelaskan keunggulan, hingga penutup berupa ajakan kepada 
penonton. 

a. Storyboard digunakan sebagai panduan agar proses pembuatan video lebih terarah dan 

sesuai dengan rencana. 
 

Scene Durasi Visual Teks/audio tujuan 

1. opening  0–3 detik 
Jilbab disusun 

rapi (flat lay) 

“Jilbab simpel 

& elegan” 

Menarik 

perhatian 

2. Produk 3–6 detik 
Close-up 

bahan jilbab 

“Bahan adem 

& tidak mudah 
kusut” 

Menunjukkan 

kualitas 

3. Variasi 6–9 detik 

Beberapa 

warna jilbab 
ditampilkan 

“Tersedia 

banyak warna” 

Menunjukkan 

pilihan 

4. Detail 9–12 detik 

Tampilan 

tekstur dan 

jahitan 

“Halus, ringan, 
nyaman” 

Menjelaskan 
keunggulan 

5. Aesthetic 12–15 detik 

Tampilan 

jilbab dengan 

background 

menarik 

“Cocok untuk 

sehari-hari” 

Menarik secara 

visual 

6. Closing 15–18 detik 
Tampilan 

jilbab + promo 

“Checkout 

sekarang!” 

Mendorong 

pembelian 

 

Gambar 2. Storyboard Konten Video 
 

b. Elemen Desain Visual: Tampilan dalam video merupakan bagian dari elemen desain 

visual yang mencakup penggunaan warna, gambar, dan tata letak. Desain visual yang 

menarik dapat meningkatkan kesan profesional serta memudahkan audiens dalam 
mengenali dan memahami konten yang disajikan. 

 

    

Gambar 3. Desain Visual Konten Video 

3.2 Proses Editing Video 

Proses editing video adalah langkah mengolah rekaman menjadi konten video yang utuh dan 

menarik. Pada tahap ini, pemilihan dan pemotongan klip video yang sesuai dengan alur 

storyboard dilakukan, kemudian disusun secara rapi agar pesan yang ingin disampaikan jelas 
bagi penonton. Selain itu, elemen tambahan seperti teks, musik, dan efek visual dimasukkan 
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untuk memperkuat daya tarik konten. Penyesuaian warna dan tampilan juga dilakukan untuk 
memastikan kesesuaian dengan konsep visual branding yang telah dibuat sebelumnya. 

Dengan editing yang terencana, video yang dihasilkan menjadi lebih menarik, informatif, 

dan efektif dalam meningkatkan engagement di media sosial. 

 

 

Gambar 4. Proses Editing Video 

 
3.3 Hasil Akhir Konten Video 

Hasil akhir dari perancangan ini adalah konten video promosi yang sudah diselesaikan dan 

siap untuk dipublikasikan di platform media sosial. Video tersebut menunjukkan produk 

jilbab sesuai dengan ide yang telah direncanakan sebelumnya, dimulai dari bagian pembuka, 
detail produk, hingga bagian penutup. Konten video diatur dengan durasi pendek agar sesuai 

dengan karakteristik media sosial dan lebih efektif dalam menarik perhatian audiens. 

      

Gambar 5. Hasil Akhir Konten Video 

 

3.4 Analisis Engagement 
Pengukuran engagement dilakukan berdasarkan jumlah views, likes, comments, dan shares. 

Untuk menilai efektivitas konten video berbasis media sosial, dilakukan analisis terhadap 
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tingkat engagement audiens pada akun media sosial Jilbab Ansania Semarang sebelum dan 

sesudah penerapan konten video yang telah dirancang. 
 

 
 

Gambar 6. Perbandingan Engagement Sebelum Penerapan Konten Video 

 

 
 

Gambar 7. Perbandingan Engagement Sesudah Penerapan Konten Video 
 

Berdasarkan dua gambar dari analisis TikTok, tampak perbandingan engagement sebelum dan 

sesudah penerapan video pada akun media sosial Jilbab Ansania Semarang. Sebelum penerapan 

konten video yang dirancang, akun hanya memperoleh 90 views tanpa interaksi signifikan. Setelah 
penerapan konten video baru, jumlah views meningkat menjadi 1.602 views dengan 22 likes dan 5 

shares, meskipun konten belum memperoleh comments dari audiens. Sementara itu, di gambar 

kedua, konten hanya mendapatkan 90 views tanpa adanya interaksi seperti likes, comments, atau 
shares. 

 

Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan video dengan desain visual yang lebih 

menarik dapat memperkuat perhatian penonton. Selain itu, penggunaan elemen visual seperti 
tipografi, tampilan produk, dan penyusunan video yang lebih terstruktur membuat konten lebih 

mudah dipahami dan menarik untuk ditonton. Oleh karena itu, video yang dirancang dengan baik 

terbukti lebih efisien dalam meningkatkan engagement di media sosial Jilbab Ansania Semarang. 
 

Selain jumlah views, likes, comments, dan shares, efektivitas konten juga dapat dilihat melalui 

engagement rate yang dihitung berdasarkan total interaksi audiens dibandingkan jumlah penonton 
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video. Selain itu, faktor algoritma media sosial, waktu unggahan, dan kesesuaian konten dengan 

target audiens juga memengaruhi tingkat engagement pada konten video yang dipublikasikan. 

 

4. Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan konten 
video berbasis media sosial pada usaha Jilbab Ansania Semarang mampu meningkatkan 

engagement audiens. Konten video dirancang melalui beberapa tahap, mulai dari pembuatan 

storyboard, perancangan visual, proses produksi, hingga editing video sehingga menghasilkan 

tampilan yang lebih menarik dan terstruktur. Penggunaan elemen visual seperti warna, tipografi, 

teks, musik, dan tata letak juga membantu memperkuat identitas visual serta memudahkan audiens 
dalam memahami informasi yang disampaikan. Selain itu, hasil implementasi menunjukkan adanya 

peningkatan engagement pada media sosial, seperti views, likes, comments, dan shares setelah 

konten video dipublikasikan. Dengan demikian, konten video berbasis media sosial dapat menjadi 

media promosi yang efektif dalam meningkatkan engagement pada usaha Jilbab Ansania 

Semarang. Penelitian ini masih terbatas pada satu objek UMKM sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih 
banyak objek penelitian serta menambahkan perbandingan akun media sosial lain agar hasil 

penelitian menjadi lebih beragam dan mendalam. 
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